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SAMBUTAN DEKAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT Tuhan YME karena berkat
limpahan Rahmad, Taufig dan Hidayah Nya kita masih tetap memiliki kekuatan dan
kemauan untuk senantiasa menjalankan aktifitas sehari-hari di dunia pendidikan yang kita
tekuni.

Pada kesempatan pertama saya mengucapkan selamat atas penerbitan perdana Jurnal
Mediasi (Manajemen, Ekonomi, Pendidikan dan Akuntasi) Fakultas Ekonomi Unimed
sebagai salah satu upaya kita semua dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi
ilmiah bagi seluruh insane akademis khususnya civitas akademika Universitas Negeri
Medan

Dengan terbitnya bulan Desember 2016 Jurnal Mediasi ini berarti tugas-tugas kita kedepan
menjadi lebih berat untuk mempertahankan eksistensi dan kontiunitas penerbitan secara
berkala dengan orientsi utama menjadi jurnal ilmiah terakreditasi sehingga memudahkan
para dosen dalam mempublikasikan hasil-hasil penelitian maupun kajian konseptual dalam
menyikapi perkembangan dunia akademis dan dunia bisnis yang semakin cepat dan
dinamis.

Seluruh Pimpinan Fakultas tetap berkomitmen untuk mendukung penerbitan Jurnal
Mediasi dan Selaku Dekan FE. Unimed saya memberikan apresiasi kepada Tim Redaksi
yang telah bekerja keras dan berupaya melakukan berbagai hal untuk dapat terbitnya edisi
Perdana ini.

Akhirnya sekali lagi saya ucapkan selamat dan semoga dapat dipertahankan serta
ditingkatkan kualitas dari Jurnal Mediasi ini

Wassalamualaikum Wr. Wb.
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PERBEDAAN KEBUTUHAN BERAFILIASI SISWA BERPRESTASI
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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini didasarkan pada analisis sosiometri di atas siswa
SMA negara Binjai Kota, siswa kelas XI masih ditemukan terisolasi
namun memiliki prestasi tinggi. Kemudian, hasil dari AUM di salah satu
SMA negeri di Kota Binjai, menemukan masalah terberat di bidang
hubungan sosial dalam pernyataan titik "tidak memiliki teman dekat,
hubungan sosial yang terbatas". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan dan memverifikasi perbedaan perlu afiliasi perlu siswa
berprestasi tinggi dan rendah. Penelitian ini menggunakan jenis
deskriptif komparatif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan populasi
1.555 siswa dan jumlah sampel 294 siswa. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
yang digunakan adalah model skala Likert. Data dianalisis dengan
menggunakan persentase dan untuk menguji perbedaan uji t dengan
menggunakan metode statistik melalui program komputer SPSS 19. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kebutuhan untuk siswa afiliasi
prestasi tinggi dalam kategori sedang, (2) kebutuhan bagi siswa afiliasi
berprestasi dalam kategori tinggi, dan (3) analisis hasil uji t menunjukkan
ada perbedaan yang signifikan antara kebutuhan untuk siswa afiliasi
berprestasi dan siswa berprestasi di SMA Kota Binjai. Implikasi dari hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai analisis kebutuhan dan
mahasiswa pertimbangan pemrograman layanan BK di SMA Kota Binjai.

Kata kunci: kebutuhan berafiliasi, prestasi siswa
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I. PENDAHULUAN

Salah satu tugas perkembangan remaja yang harus dicapai oleh siswa yaitu
berkaitan dengan bagaimana seseorang membangun hubungan sosial dengan orang lain
dan lingkungan. Havighurst (dalam Yusuf, 2006) mengemukakan tugas perkembangan
sosial pada masa remaja yaitu: (1) mencapai hubungan sosial yang lebih matang
dengan teman sebaya, baik dengan teman sejenis maupun lawan jenis, (2) mencapai
peran sosial sebagai pria atau wanita; dapat menerima peranan masing-masing sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di masyarakat, dan (3) mencapai tingkah laku yang
bertanggung jawab secara sosial yang berlaku di masyarakat. Pendapat tersebut dapat
dipahami bahwa sebagai seorang remaja, siswa membutuhkan teman untuk dapat
saling berkolaborasi dalam usaha pemenuhan kebutuhan fungsi-fungsi sosial sehingga
mampu menyelesaikan tugas-tugas perkembangan, serta remaja tersebut tidak
mengalami kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjelaskan bahwa individu
harus berinteraksi.

Interaksi seseorang dengan orang lain merupakan aspek yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Demikian pula dalam menjalani kehidupannya di lingkungan
sekolah, seorang siswa dituntut menjalin hubungan sosial dengan orang-orang di
sekelilingnya. Secara sederhana hal tersebut dimaknai bahwa siswa harus mampu
menjalin interaksi, membentuk pertemanan, bersosialisasi, dan bekerjasama dengan
orang lain dan bersahabat. Hal-hal yang tersebut dalam kajian sosial disebut dengan
kebutuhan berafiliasi.

Kebutuhan berafiliasi merupakan kebutuhan individu untuk terlibat dan ikut serta
dalam suatu kelompok sosial. Contoh langsung dari kebutuhan berafiliasi adalah siswa
ingin bersahabat dengan orang lain, siswa ingin berinteraksi dan disukai oleh
temannya, dan keinginan untuk membentuk kelompok belajar bersama temannya.
Menurut Munandar (2006), orang-orang dengan kebutuhan berafiliasi yang tinggi ialah
orang-orang yang berusaha men-dapatkan persahabatan, mereka ingin disukai dan
diterima oleh orang lain. Pendapat tersebeut dapat dipahami bahwa kebutuhan
berafiliasi pada dasarnya merupakan proses bersosialisasi seorang individu dengan
lingkungannya, sehingga individu tersebut dapat memenuhi kebutuhan untuk saling
memiliki dalam suatu lingkungan.

Interaksi siswa yang terjadi di dalam hubungan sosial sebagai bentuk pemenuhan
kebutuhan berafiliasi di sekolah. Hal ini berkaitan dengan prestasi belajar siswa,
dikarenakan kebutuhan berafiliasi merupakan bagian dari motivasi berprestasi.
McClelland (1987) menjelaskan, motivasi berprestasi mencakup tiga hal, yaitu (1)
kebutuhan untuk berprestasi (needs for achievement), (2) kebutuhan untuk berkuasa
(needs for power), dan (3) kebutuhan untuk berafiliasi (needs for affiliation). Dari
pendapat ahli tersebut dapat dimaknai bahwa siswa yang dapat memenuhi kebutuhan
berafiliasinya mempengaruhi motivasi berprestasinya. Siswa dengan motivasi
berprestasi akan meningkatkan prestasi belajarnya.

Fenomena yang terjadi di SMA Negeri Kota Binjai, yaitu ditemukan seluruh
siswa yang berprestasi tinggi berada pada kategori terisolir, hal ini berdasarkan hasil
analisis sosiometri pada kelas XI IPA 2. Hasil analisis tersebut mengindikasikan bahwa
siswa berprestasi tinggi belum mampu memenuhi kebutuhan berafiliasinya. Lebih
lanjut, hasil pengolahan Alat Ungkap Masalah (AUM) Umum data kelompok pada
Siswa Kelas XI IPA 1, ditemukan secara rata-rata permasalahan terberat yang dialami
oleh siswa pada bidang hubungan sosial (HSO) pada butir pernyataan “tidak
mempunyai kawan akrab, hubungan sosial terbatas”, sebesar 35.67%. Berdasarkan
hasil pengolahan tersebut ditemukan bahwa kecenderungan siswa berprestasi tinggi
belum mampu untuk memenuhi kebutuhan berafiliasinya.
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Siswa yang berprestasi tinggi merupakan siswa yang mendapatkan hasil belajar
yang baik pada setiap bidang studi pelajaran. Hasil penelitian Ryder, McBride, &
Bagby (2008) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki prestasi tinggi
cenderung lebih bersikap mandiri, hal tersebut memberikan kontribusi negatif terhadap
kebutuhan berafiliasi dan berpengaruh terhadap kondisi kesehatan mental. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kecenderungan siswa yang memiliki prestasi
tinggi dan prestasi rendah berpengaruh kepada pemenuhan kebutuhan berafiliasinya.

Penelitian Murniati dan Harun (2014), mengungkapkan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah kurangnya rasa ingin tahu, kekritisan,
kecenderungan belajar dengan menghapal, motivasi, dan perilaku belajar. Hal ini
menyebabkan siswa kurang bisa mendorong siswa lain untuk melakukan aktivitas
tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Kecenderungan siswa yang tidak berprestasi,
seringkali mereka mendapat keluhan guru dalam mengajar, muncul perilaku siswa
yang tidak mau berbicara saat guru meminta pendapat tentang pelajaran, kurang
berminat dan cepat bosan membaca buku pelajaran, memerlukan waktu tambahan
untuk menyelesaikan tugasnya, mudah lupa materi pelajaran yang diajarkan, jarang
mencatat materi pelajaran yang diberikan guru, tidak menyelesaikan tugas dengan baik,
dan sebagainya. Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa, adanya perbedaan kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi
dan siswa berprestasi rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai.

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini sebagai berikut.
(1) Mendeskripsikan gambaran kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi, (2)
Mendeskripsikan gambaran siswa berprestasi rendah, (3) Menguji perbedaan
kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi dan siswa berprestasi rendah.

I1.METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, jenis deskriptif komparatif.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri se-Kota Binjai,
berjumlah 1555 orang siswa. Sampel pada penelitian ini sebanyak 294 orang siswa
(147 orang siswa berprestasi tinggi dan 147 orang siswa berprestasi rendah), yang
dipilih dengan teknik purposive sampling. Teknik penarikan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling, berarti cara penentuan atau pengambilan
sampel didasarkan pada maksud atau tujuan penelitian yang telah ditetapkan
sebelumnya (Yusuf, 2005). Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pada
penelitian ini adalah skala. Skala kebutuhan berafiliasi (reliabilitas 0,898). Data
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan Uji T.

I11. HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data

Berdasarkan pengumpulan data penelitian, seluruh data yang diperoleh dari
hasil pengadministrasian instrumen terhadap sampel berjumlah 294 siswa,
diinterpretasikan dalam bentuk tabel yang menggambarkan frekuensi atau
banyaknya data responden yang diklasifikan ke dalam kategori sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.

1. Deskripsi Kebutuhan Berafiliasi Siswa Berprestasi Tinggi di SMA Negeri
se-Kota Binjai
Berdasarkan hasil pengolahan data instrumen, kebutuhan berafiliasi siswa
berprestasi tinggi, dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 1.Distribusi Frekuensi Kebutuhan Berafiliasi Siswa Berprestasi Tinggi di
SMA Negeri se-Kota Binjai (N=147)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar siswa berprestasi tinggi
kebutuhan berafiliasinya berada pada kategori sedang sebesar 70.1%, sebagian siswa
berprestasi tinggi kebutuhan berafiliasinya berada pada kategori tinggi sebesar 12.2%,
dan 17.7% kebutuhan berafiliasinya berada pada kategori rendah. Oleh karena itu,
kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi di SMA Negeri se-Kota Binjai berada
pada kategori sedang (S).

Selanjutnya, secara rinci kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi dijelaskan
berdasarkan aspek kebutuhan berafiliasi, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.Deskripsi Rata-rata (Mean) dan Persentase (%) Kebutuhan Berafiliasi
Siswa Berprestasi Tinggi Berdasarkan Aspek

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dikemukakan bahwa secara keseluruhan
kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi di SMA Negeri se-Kota Binjai berada
pada kategori sedang (S). Skor tertinggi kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi
sebesar 123, skor terendah kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi sebesar 65,
skor total kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi sebesar 13316, rata-rata skor
sebesar 90.59, dan standar deviasi sebesar 12.11 serta persentase sebesar 58.4%.

2.  Deskripsi Kebutuhan Berafiliasi Siswa Berprestasi Rendah di SMA Negeri
se-Kota Binjai

Berdasarkan hasil pengolahan data instrumen kebutuhan berafiliasi siswa
berprestasi rendah dapat dijelaskan, sebagai berikut:
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Tabel 3.Distribusi Frekuensi Kebutuhan Berafiliasi Siswa Berprestasi Rendah di
SMA Negeri se-Kota Binjai (N=147)

Berdasarkan Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar siswa berprestasi
rendah kebutuhan berafiliasinya pada kategori sangat tinggi sebesar 63%, sebagian
siswa berprestasi rendah kebutuhan berafiliasinya pada kategori tinggi sebesar 32%,
dan 4.1% kebutuhan berafiliasinya berada pada kategori sedang. Oleh karena itu,
kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai berada
pada kategori tinggi (T).

Selanjutnya, secara rinci kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi rendah
dijelaskan berdasarkan aspek kebutuhan berafiliasi, dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.Deskripsi Rata-rata (Mean) dan Persentase (%) Kebutuhan Berafiliasi

Siswa Berprestasi Rendah Berdasarkan Aspek

Berdasarkan Tabel 4 dikemukakan bahwa secara keseluruhan kebutuhan
berafiliasi siswa berprestasi rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai berada pada kategori
tinggi (T). Skor tertinggi kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi rendah sebesar 149,
skor terendah kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi rendah sebesar 94, skor total
kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi sebesar 18269, rata-rata skor sebesar
124.28, dan standar deviasi sebesar 10.72 serta persentase sebesar 80.2%.

3. Rekapitulasi Skor Rata-rata Kebutuhan Berafiliasi Siswa Berprestasi tinggi
dan Berprestasi Rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai
Rekapitulasi skor rata-rata kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi dan
berprestasi rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5.Deskripsi Rata-rata (Mean) dan Persentase (%) Kebutuhan Berafiliasi
Siswa Berprestasi Tinggi dan Siswa Berprestasi Rendah Berdasarkan
Aspek

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan persentase skor
rata-rata siswa berprestasi tinggi sebesar 58.4%, dan persentase skor rata-rata siswa
berprestasi rendah secara keseluruhan sebesar 80.2%.

3.1 UJI PERSYARATAN
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dengan menggunakan teknik analisis Kolmogorov-
Smirnov, probabilitas a = 0.05. Berdasarkan pengolahan data dengan Kolmogorov-
Smirnov diperoleh hasil uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 6.Uji Normalitas Data Kebutuhan Berafiliasi Siswa Berprestasi Tinggi dan
Siswa Berprestasi Rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai

Berdasarkan Tabel 6, didapatkan hasil pengujian variabel kebutuhan berafiliasi
dengan skor Asymp. Sig. lebih besar dari siginifikansi yang ditetapkan (0.05). Artinya
data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data untuk variabel kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi
tinggi dan berprestasi rendah dilakukan dengan uji Levene. Pengujian homogenitas
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7.Uji Homogenitas Data Kebutuhan Berafiliasi Siswa Berprestasi Tinggi
dan Siswa Berprestasi Rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai
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Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 7 diperoleh nilai levene sebesar 1.982
dengan nilai signifikansi sebesar 0.160, dimana lebih besar dari signifikan a (0.160 >
0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa ragam dari kebutuhan berafiliasi siswa
berprestasi tidak berbeda nyata (sama). Hal ini berarti varians kelompok populasi
adalah homogen. Dengan demikian data dapat di olah dengan analisis uji t, dikarenakan
persyaratan uji normalitas dan homogenitas terpenuhi.

3.2 UJI HIPOTESIS

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik analisa data uji t.
Hasil pengujian analisis terhadap data menunjukkan bahwa distribusi frekuensi data
yang kita uji adalah normal dan homogen. Adapun hipotesis yang dikemukakan pada
penelitian ini yaitu terdapat perbedaan kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi
dan kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi rendah. Hasil pengujian hipotesis tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Perbedaan Kebutuhan Berafiliasi Siswa Berprestasi Tinggi dan
Siswa Berprestasi Rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai

Secara rinci hasil analisis data terlihat bahwa diperoleh nilai thiung sebesar -
25.257 dengan derajat kebebasan (df) 292. Nilai twber untuk signifikan 0.05 (proporsi
dua ekor) adalah 1.968. Dikarenakan nilai thitung yang diperoleh bernilai negatif maka
untuk melihat perbedaannya dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai teapel, nilai
thitung lebih kecil dari tiavel (-25.257 < 1.968) pada taraf signifikan 0.05, dapat dikatakan
terdapat perbedaan yang signifikan. Lebih lanjut dengan melihat nilai (p) value sebesar
0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), maka terdapat perbedaan yang signifikan
pada probabilitas 0.05. Berdasarkan penjelasan tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi
dan kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai.

IV. PEMBAHASAN
a) Kebutuhan Berafiliasi Siswa Berprestasi Tinggi di SMA Negeri se-Kota
Binjai

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan kebutuhan
berafiliasi siswa berprestasi tinggi di SMA Negeri se-Kota Binjai secara rata-rata
berada pada kategori sedang. Berdasarkan pencapaian masing-masing aspek diketahui
bahwa ke enam aspek kebutuhan berafiliasi yaitu: kerjasama, keakraban, penghargaan,
menyenangkan hati, sikap setia, serta persetujuan dan kesepakatan berada pada
kategori sedang. Menurut McClelland (1987) kebutuhan berafiliasi adalah keinginan
untuk bekerjasama dengan orang lain, menyenangkan dan mendapat afeksi dari orang
lain, dan setia terhadap teman. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa berprestasi
tinggi yang ada di SMA Negeri se-Kota Binjai cukup mampu dalam memenuhi
kebutuhan berafiliasinya.

Temuan hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa berprestasi tinggi
ingin mendapatkan kepercayaan, afeksi, empati yang simpatik yang ditunjukkan
dengan sikap bersahabat, bersosialisasi, menyenangkan, penuh kasih dan kepercayaan,
serta bersifat baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Murray (dalam Martaniah, 1984),
menyatakan bahwa kebutuhan berafiliasi merupakan kebutuhan akan kehangatan dan
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sokongan dalam hubungannya dengan orang lain, kebutuhan ini mengarahkan tingkah
laku untuk mengadakan hubungan secara akrab dengan orang lain serta dorongan untuk
ramah, berhubungan secara hangat dengan orang lain, dan menjaga hubungan itu
sebaik-baiknya.

Kebutuhan afiliasi tidak terbentuk dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi
oleh beberapa hal diantaranya, siswa tersebut ingin memiliki kesamaan dengan teman-
temannya, ingin melakukan kegiatan bersama-sama temannya dan banyak faktor
lainnya. Hal ini berkaitan dengan pernyataan yang terdapat pada butir pernyataan
instrumen ‘“‘saya membutuhkan kekompakan dalam berteman” yang secara rata-rata
siswa menjawab cukup sesuai.

Kemudian, sependapat dengan Martaniah (1984), yang mengemukakan beberapa
faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan afiliasi yaitu: (1) kebudayaan, kebutuhan
afiliasi sebagai kebutuhan sosial juga tidak terlepas dari pengaruh kebudayaan, dan
nilai-nilai yang berlaku ataupun kebiasaan-kebiasaan, (2) situasi yang bersifat
psikologi, seseorang yang tidak yakin akan kemampuannya atau tidak yakin
pendapatnya, akan merasa tertekan, rasa tertekan ini akan berkurang jika dilakukan
pembandingan sosial, dan (3) perasaan serta kesamaan, dapat berupa kesamaan dalam
pendidikan, kesamaan dalam status, dan kesamaan kelompok etnik atau kesamaan
bangsa; person takut atau cemas.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa persentase rata-rata
kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi di SMA Negeri se-Kota Binjai termasuk
pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa peran Guru BK cukup besar dalam
mengarahkan dan membimbing siswa dapat memenuhi kebutuhan berafiliasinya.
Kebutuhan berafiliasi siswa akan terpenuhi dengan adanya saling memahami dan
mengerti serta keinginan untuk menjalin persahabatan antara siswa di sekolah.

Menurut Slameto (2010:66), siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku
yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang
mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin
parah masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. Artinya, siswa tersebut diarahkan
agar mampu berinteraksi dan dapat diterima oleh kelompok sosialnya. Sehingga
diharapkan kepada siswa terkhusus siswa berprestasi tinggi untuk selalu menjalin
interaksi dengan temannya, merasa membutuhkan dan dibutuhkan oleh temannya
sehingga siswa tersebut tidak diasingkan oleh teman dan kelompok sosialnya dan
pemenuhan kebutuhan berafiliasinya terpenuhi.

2.  Kebutuhan Berafiliasi Siswa Berprestasi Rendah di SMA Negeri se-Kota
Binjai

Setiap siswa memiliki kebutuhan. Sebagai makhluk sosial, siswa di sekolah
memiliki karakteristik yang berbeda sehingga kebutuhan siswa yang satu dan lainnya
berbeda. Demikian pula dengan cara pemenuhan kebutuhan tersebut. Secara umum
kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi rendah masuk pada kategori tinggi, artinya
siswa berprestasi rendah lebih suka berkumpul dengan teman sebayanya. Hasil analisis
data penelitian menunjukkan bahwa secara rata-rata keseluruhan kebutuhan berafiliasi
siswa berprestasi rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan pencapaian masing-masing aspek diketahui bahwa ke enam aspek
kebutuhan berafiliasi yaitu: kerjasama, keakraban, penghargaan, menyenangkan hati,
sikap setia, serta persetujuan dan kesepakatan berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa berprestasi rendah lebih suka berinteraksi dan berkumpul
dengan teman-temannya. Temuan penelitian ini berkaitan dengan pendapat James &
Joan (1990) bahwa individu dengan kebutuhan berafiliasi yang tinggi memiliki
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keinginan untuk memelihara suatu persahabatan, amat peka mengenai hubungannya
dengan orang lain, dan lebih senang menaruh perhatian pada hubungan sosialnya.

Kebutuhan berafiliasi termasuk salah satu motif sosial yang diperoleh dari
interaksi interpersonal, dan tujuan yang ingin dicapai mempunyai interaksi dengan
orang lain. Kebutuhan berafiliasi adalah kebutuhan yang mendorong seseorang untuk
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya dengan cara menjalin persahabatan,
bekerjasama, dan berada bersama-sama dengan orang lain. Artinya, bahwa siswa
berprestasi rendah yang ada di SMA Negeri se-Kota Binjai memenuhi kebutuhan
berafiliasinya dengan menjalin kerjasama dengan temannya serta menyenangkan dan
mendapat afeksi dari orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa siswa berprestasi
rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai persentase rata-rata termasuk pada kategori
tinggi kebutuhan berafiliasinya. Berkaitan dengan hal tersebut, Munandar (2006:77)
mengemukakan bahwa siswa yang memiliki dorongan persahabatan yang tinggi akan
memperlihatkan ciri-ciri tingkah laku sebagai berikut: (a) lebih suka bersama dengan
orang lain, (b) sering berhubungan dengan orang lain, (c) lebih memperlihatkan segi
hubungan pribadi dalam belajar daripada tugas-tugas yang sedang dikerjakan, dan (d)
melakukan pekerjaannya lebih giat apabila bekerjasama dengan orang lain.

3. Perbedaan Kebutuhan Berafiliasi Siswa Berprestasi Tinggi dan Siswa
Berprestasi Rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai

Hasil temuan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi dan kebutuhan
berafiliasi siswa berprestasi rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai. Perbedaan ini dapat
dilihat dari hasil analisis data penelitian yang menunjukkan bahwa skor keseluruhan
kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi secara rata-rata di SMA Negeri se-Kota
Binjai berada pada kategori sedang, sedangkan kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi
rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai berada pada kategori tinggi.

Hal ini dapat dilihat dari pencapaian masing-masing aspek. Diketahui bahwa ke
enam aspek kebutuhan berafiliasi yaitu: kerjasama, keakraban, penghargaan,
menyenangkan hati, sikap setia, serta persetujuan dan kesepakatan berada pada
kategori sedang untuk siswa berprestasi tinggi dan siswa berprestasi rendah berada
pada kategori tinggi.

Temuan penelitian ini berkaitan dengan pendapat Murray (dalam Hall &
Lindzey, 1993:35) bahwa kebutuhan berafiliasi adalah kebutuhan untuk mendekatkan
diri, bekerjasama atau membalas ajakan orang lain yang berkelompok, membuat
senang dan mencari afeksi dari objek yang disukai, patuh dan tetap setia kepada teman.
Artinya, siswa berprestasi tinggi yang ada di SMA Negeri se-Kota Binjai butuh untuk
menjalin kerjasama dengan temannya serta ingin menyenangkan dan mendapat afeksi
dari orang lain, sedangkan siswa berprestasi rendah yang ada di SMA Negeri se-Kota
Binjai telah memenuhi kebutuhan berafiliasi dengan menjalin kerjasama dengan
temannya serta menyenangkan dan mendapat afeksi dari orang lain. Siswa berprestasi
tinggi dan siswa berprestasi rendah perlu untuk meningkatkan dan memelihara
hubungan sosialnya agar dapat memenuhi kebutuhan berafiliasinya.

Dalam kebutuhan afiliasi ini terkandung kepercayaan dan kemauan, baik afeksi
dalam bersahabat, sosial, menyenangkan penuh kasih sayang dan kepercayaan, serta
bersifat baik. Kebutuhan berafiliasi berhubungan dengan keinginan individu untuk
berteman dan keinginan untuk mempertahankan yang telah terjalin agar dapat berjalan
dengan baik. Selanjutnya, Chaplin (1999:14) juga mengemukakan bahwa kebutuhan
berafiliasi adalah kebutuhan untuk bersama dengan orang lain, pembentukan
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persahabatan, ikut serta dalam kelompok-kelompok tertentu, serta kerjasama yang
kooperatif.

Individu yang mempunyai kebutuhan berafiliasi yang tinggi juga memiliki
karakteristik tertentu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh McClelland (1987),
seseorang yang berafiliasi tinggi akan tampil lebih baik jika ada insentif berafiliasi.
Artinya, seorang individu butuh akan penghargaan maupun identitas diri, kebutuhan ini
akan dapat terpenuhi apabila individu bersama dengan orang lain, yaitu dengan cara
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya dan aktif mengikuti kegiatan selain
menghasilkan prestasi juga mengandung insentif berafiliasi berupa penghargaan dan
identitas diri dari orang lain. Kemudian, siswa yang berafiliasi tinggi dapat
mempertahankan hubungan antar individu. Artinya, seorang individu dengan
kebutuhan berafiliasi tinggi akan belajar hubungan sosial dengan cepat. Mereka lebih
peka dan banyak berkomunikasi dengan orang lain, serta berharap untuk
mempertahankan hubungan dengan orang lain. Mempertahankan hubungan antar
individu akan tampak bila individu berusaha untuk terlibat dengan orang-orang
disekitarnya, diantaranya dengan menjalin keakraban dengan orang lain dan menjaga
persahabatan yang telah terbina.

Selanjutnya, seseorang yang berafiliasi tinggi dapat bekerjasama dan
menghindari persaingan. Artinya, seorang individu yang memiliki kebutuhan
berafiliasi yang tinggi cenderung setuju dengan pendapat orang lain, yang tidak dikenal
yang tidak sependapat dengannya selama orang tersebut dianggap menarik. Individu
dengan kebutuhan berafiliasi yang tinggi senang bekerjasama dengan teman-teman dan
bersikap mengalah dari orang lain untuk menghindari situasi yang bersifat kompetitif.
Kemudian, seseorang yang berafiliasi tinggi juga mempunyai rasa takut akan
penolakan. Artinya, individu dengan kebutuhan berafiliasi yang tinggi akan
menunjukkan respon takut terhadap situasi penolakan, merasa sendiri bila ditinggalkan
secara fisik dan menekankan rasa saling mengasihi. Individu berusaha bertindak dalam
berbagai cara untuk menghindari konflik dan persaingan karena mereka merasa takut
mendapat umpan balik negatif dari orang lain. Agar tidak mendapat umpan balik dari
orang lain dengan cara berbuat baik dengan sesama teman dan mengikuti aturan yang
ada.

Seorang individu yang memiliki kebutuhan berafiliasi tinggi mempunyai tingkah
laku kepemimpinan dalam kelompok. Artinya, individu dengan karakteristik pemimpin
yang memiliki kebutuhan berafiliasi tinggi akan senang mengerjakan tugas ketika
berada bersama anggota kelompoknya dan lebih banyak menghabiskan waktu untuk
mengurangi perbedaan antar anggota agar dapat selalu bersama-sama. Selain itu
karakteristtk pemimpin yang memiliki kebutuhan berafiliasi yang tinggi mampu
mengarahkan aktivitas sebuah kelompok yang terorganisasi menuju pencapaian suatu
tujuan.

Individu yang memiliki tipe tingkah laku kepemimpinan dapat membangkitkan
semangat anggotanya, memberi pengarahan dan memberi petunjuk kepada anggota
kelompoknya, ikut dalam kegiatan kelompoknya. Tingkah laku kepemimpinan lebih
mengutamakan anggota daripada tugas yang harus diselesaikan oleh kelompoknya dan
bersikap adil kepada anggota kelompoknya tanpa membedakan satu sama lain.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi dan kebutuhan berafiliasi siswa
berprestasi rendah. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari aspek kebutuhan berafiliasi
dan hal-hal yang lain mempengaruhinya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, dapat dikemukakan

kesimpulan sebagai berikut.

1. Kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi tinggi di SMA Negeri se-Kota Binjai
berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa
berprestasi tinggi memiliki kebutuhan berafiliasi yang sedang, artinya siswa
tersebut sudah mampu memenuhi kebutuhan berafiliasinya.

2. Kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi rendah di SMA Negeri se-Kota Binjai
berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa
berprestasi rendah memiliki kebutuhan berafiliasi yang tinggi, artinya siswa
tersebut sudah mampu memenuhi kebutuhan berafiliasinya.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kebutuhan berafiliasi siswa
berprestasi tinggi dan kebutuhan berafiliasi siswa berprestasi rendah di SMA
Negeri se-Kota Binjai. Dari hasil tersebut ditemukan bahwa siswa berprestasi
rendah memiliki kebutuhan berafiliasi yang tinggi dibandingkan siswa
berprestasi tinggi.

Saran

Guru BK hendaknya dapat meningkatkan dan mengembangkan layanan BK
bidang kemampuan sosial dan membuat program pelayanan yang khususnya
membahas bidang kemampuan sosial.

Disarankan kepada Kepala Sekolah SMA Negeri se-Kota Binjai agar lebih
memperhatikan dan memberikan kebijakan kepada guru BK dan guru bidang studi
dalam pelaksanaan program BK di sekolah, sehingga siswa berhasil dalam proses
belajarnya dan juga dalam bidang kemampuan sosialnya, sehingga mendapat hasil
belajar yang optimal.

Bagi siswa khususnya siswa berprestasi tinggi untuk berusaha menjalin
persahabatan dengan teman-teman tanpa membedakan dan mampu menciptakan
kelompok belajar yang efektif di kelas dan berbagi ilmu pengetahuan, sedangkan
siswa berprestasi rendah agar berupaya memanfaatkan pemenuhan kebutuhan
berafiliasi juga kepada kegiatan pembelajaran sehingga meningkatkan prestasi
belajarnya.
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